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PENDAHULUAN

Abstract

Problem solving ability is an ability that resides within a student in order to use the thought process to
solve problems by gathering facts, information and other alternatives, and defermining the most effective
problem solving. The purpose of this study is to understand the level of ability in solving problems
studied according to 1 an Hiele's Theory in_junior high school students with flat shape material. The
research subjects totaled 16 students who were carried out by purposive sampling. In addition, the
instrument used is an essay test. From this study, the results obtained were 18.75% which was in the
very high category, where students were able to fulfill the 4 assessment indicators. Furthermore,
31.25% of students are in the bigh category because they can only fulfill 3 assessment indicators. Then
34.75% of students are in the low category becanse they can only fulfill 2 assessment indicators.
Finally, there are 6.25% of students in the very low category because they are only able to fulfill 1
indicator or not at all.

Keywords: problem solving, geometry, van biele theory

Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang berada di dalam diri
secorang siswa dalam rangka menggunakan proses berpikir untuk memecahkan
permasalahan dengan cara mengumpulkan fakta, informasi maupun alternatif yang
lain, serta menentukan pemecahan masalah yang paling efektif. Tujuan penelitian ini
untuk memahami tingkat kemampuan dalam memecahkan permasalahan dikaji
menurut Teori Van Hiele pada siswa SMP dengan materi bangun datar. Subjek
penelitian berjumlah 16 orang siswa yang dilakukan secara purposive sampling.
Disamping itu, instrumen yang digunakan berupa tes essai. Dari penelitian ini,
diperoleh hasil sebesar 18.75% yang berada pada kategori sangat tinggi, dimana siswa
mampu memenuhi 4 indikator penilaian. Selanjutnya, 31.25% siswa berada pada
kategori tinggi katena mercka hanya dapat memenuhi 3 indikator penilaian. Ialu
34.75% siswa berada pada kategori rendah karena mereka hanya dapat memenuhi 2
indikator penilaian. Terakhir terdapat 6.25% siswa berada pada kategori sangat rendah
dikarenakan mereka hanya mampu memenubhi 1 indikator atau tidak sama sekali.

Kata Kunci: pemecahan masalah, bangun ruang, teori van hiele

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam menunjang perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. matematika merupakan konsentrasi ilmu yang bersifat global (KKamarullah, 2017).

Keberadaan matematika sangat dibutuhkan dan terus mengalami perkembangan yang selaras dengan tututan

umat manusia. Hal demikian ini dikarenakan tidak ada aktivitas manusia yang luput dari peranan matematika.

Matematika menjadi ratu sekaligus layanan bagi konsentrasi ilmu yang lain.

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari siswa. Mata pelajaran ini

diberikan kepada siswa salah satunya agar mereka mampu menerapkan konsep matematika untuk

memecahkan masalah sehari-hari. Hidayat et al (2018) menjelaskan bahwa pemecahan masalah matematis

menjadi pokok dati kemampuan dasar dalam kegiatan pembelajaran. Pemecahan masalah adalah kemampuan
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untuk menganalisis masalah serta menemukan solusi yang efektif untuk memecahkan masalah tersebut
(Rambe & Afri, 2020; Sumartini, 2016). Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu
keterampilan pada siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam
matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari- hari (Aripin, 2018; Reski et al,
2019). Kemampuan ini penting agar siswa dapat merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dan matematika,
menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar
matematika, menjelaskan hasil yang diperoleh sesuai dengan permasalahan asal, mampu menyusun model
matematika dan menyelesaikannya untuk masalah nyata, dan dapat menggunakan matematika secara
bermakna (Indriana & Maryati, 2021).

Namun memecahkan masalah-masalah matematika masih menjadi sesuatu yang sulit bagi sebagian
besar siswa (Zulyanty, 2019). Penelitian dilakukan Utari et al (2019) melaporkan bahwa banyak siswa kesulitan
belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita. Mulyanti (2018) dalam penelitiannya juga menemukan
fakta bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di salah satu SMP di Kota Cimahi
masih tergolong rendah. Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian Hidayah et al (2020) yang
menyatakan sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, melakukan
penghitungan matematika, gaya belajar guru yang diterapkan, dan kurangnya respons siswa.

Salah satu kajian dalam matematika di sekolah yang menjadi kesulitan siswa adalah geometri. Geometri
merupakan kajian penting utuk dipelajari karena mempunyai peranan dalam konsep aljabar, kimia, biologi,
astronomi, dan kalkulus (Sudihartinih & Wahyudin, 2019). Geometri sebenarnya mempunyai peluang lebih
besar untuk dimengerti oleh peserta didik dibanding cabang ilmu matematika lainnya karena benda-benda
geometris yang memuat ide-ide geometri dapat ditemukan di lingkungan sekitar. Namun demikian,
pemahaman dan penyelesaian masalah geometri antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya bisa
jadi berbeda walaupun mereka berada pada jenjang pendidikan yang sama. Penelitian ini berusaha melakukan
kajian kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan geomteri. Dalam matematika geomteri, ada salah
satu teori yang menjelaskan tentang tahapan berpikir geomteri siswa sebagai dasar untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah, yaitu teori Van Hiele. Teori ini menjelaskan perkembangan yang dilalui oleh siswa ketika
mempelajari konsep geometri (Van Hiele, 1959). Teori ini menyebutkan lima tahap dalam berpikir di bidang
geometri. Masing-masing level mampu menjelaskan prosedur pemikiran yang diimplementasikan siswa ketika
pembelajaran geometri.

Pemecahan masalah geometri berdasarkan teori Van Hiele sebenarnya bukan merupakan topik yang
baru, sebelumnya telah banyak penelitian serupa yang telah mengkajinya. Ristanty & Pratama (2022) pernah
melakukan studi mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi segiempat berdasarkan
teori van hiele pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Salatiga. Penelitian serupa juga pernah dilakukan Firnanda
& Pratama (2020) pada materi segitiga, dan penelitian Wulan & Rosidah (2020) pada materi Geometri Ruang.
Dalam penelitian ini, kamampuan pemecahan masalah yang dingkap adalah pada bangun datar. Bangun datar
merupakan salah satu materi di dalam geomteri matematika. Bangun datar didefinisikan sebaga bangun rata
dan dua dimensi yaitu lebar dan panjajng akan tetapi tidak mempunyai tebal dan tinggi. Dati penjabaran dan
hasil penelitian sebelumnya, maka dapat diperjelas bahwa penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa
serta mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika khususnya pada siswa SMP dengan

materi bangun datar yang dikaji menggunakan Teori Van Hiele.

METODE PENELITIAN

Peneliti menerapkan metode pendekatan kualitatif. Merujuk pada penjabaran diatas, maka dapat
didefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif
secara lisan dan tertulis dati orang maupun perilaku yang akan diamati. Penelitian ini mengimplementasikan
pendekatan kualitatif dengan harapan yang dapat mengekspresikan secara cermat dalam menuntaskan soal
yang ditinjau dari ilmu geometri berdasarkan Teori Van Hiele. Peneliti menggunakan jenis studi kasus yang
dilaksanakan secara intensif, terperinci, serta mendalam terhadap organisasi, instansi, dan objek tertentu.

Adapun tujuan untuk mengetahui secara langsung mengenai kemampuan siswa ketika menuntaskan soal
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kemampuan dalam mengetahui secara langsung dalam memecahkan permasalahan materi segi empat
berdasarkan tingkat perkembangan berpikir secara geometri menurut Van Hiele.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 yang berlokasi di SMPIT Al-Mumin. Subjek
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII. Sementara cara pengambilan subjek penelitian dilakukan secara purposive
sampling yang dipilih berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yakni mengetahui kemampuan dalam
memecahkan permasalahan yang ditinjau berdasarkan Teori Van Hiele.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan wawancara. tes dilakukan
dengan memberikan soal geomteri bangun datar kepada 16 siswa sebagai subyek penelitian. Soal yang
diberikan berbentuk uraian. Dari Uraian jawaban siswa ini dapat diperoleh tahapan berpikir geomtri siswa
dalam menyelesaikan soal. Untuk memeriksa kekonsistenan data digunakan triangulasi waktu, sehingga tes
pemecahan masalah dan wawancara dilakukan minimal sebanyak dua kali dalam waktu yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan subjek, peneliti mendistribusikan tes tingkat berpikir sebagaimana yang
diasumsikan oleh Van Hiele kepada siswa kelas VIII SMPIT-Al Mu’min berjumlah 16 siswa. Hasil tes berpikir
kemudian diperiksa lalu menghasilkan skor pada setiap kategorinya. Berdasarkan data yang dihasilkan, maka
peneliti mengklasifikasikan siswa berdasarkan kategori Van Hiele. Berikut merupakan penentuan calon subjek

Tabel 3. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Teori Van Hiele

Kategori Nilai Jumlah Persentase
Sangat tinggi >9 3 18.75%
Tinggi 7—-9 5 31.25%
Rendah 4-7 7 43.75%
Sangat rendah <4 1 6.25%

Untuk mendapat informasi kemampauan pemecahan masalah yang lebih mendalam, penelit
melaksanakan analisis mengenai hasil jawaban test yang dihasilkan berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah yang didukung dengan hasil wawancara siswa. Jawaban siswa yang dikaji merupakan
sampel dari setiap kategori kemempauan pemecahan masalah siswa masing satu jawaban.

Untuk soal nomor 1, pertanyaan yang diberikan siswa adalah sebagai berikut:

Pak Andi mempunyai sebidang ladang dengan bentuk menyerupai persegi dengan panjang sisi 40 meter. Laln,
disekeliling ladang ditannami ubi. Dimana jarak antara masing-masing pobon adalah 4 meter. Berapakah banyak
pobon yang dibutubkan oleh Pak Andi?

Dari soal tersebut, diambil sampel jawaban siswa dari masing-masing kategori sangat tinggi, tinggi,
rendah dan sangat rendah. Jawaban soal nomor 1 untuk siswa dengan kategori sangat tinggi dapat dilihat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban soal nomor 1 dari siswa kategori sangat tinggi
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Merujuk pada jawaban pada gambar 1, dapat diperjelas bahwa siswa mampu memenuhi 4 indikator
pemecahan masalah. Hal tersebut berarti bahwa siswa mempunyai kemampuan matematis yang baik dimana
mereka mampu mentransfer kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehati-hari (Shadiq, 2004).

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa dengan kategori tinggi dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban soal nomor 1 dari siswa kategori tinggi

Dari salah satu jawaban siswa (gambar 2), siswa tersebut sudah memenuhi 3 indikator diantaranya
merencanakan pemecahan, melakukan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali. Siswa belum mampu
memenuhi keseluruhan indikator pemecahan masalah. Hal demikian selaras dengan pemdapat yang dijelaskan
oleh Eicholz (Suparman, 2013) dimana kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
diantaranya mampu memahami apa yang diketahui dan ditanyakan. Dan menemukan data yang dibutuhkan.

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa dengan kategori rendah dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Jawaban soal nomor 1 dari siswa kategori rendah

Berdasarkan jawaban siswa (gambar 3), siswa hanya merencanakan pemecahan dan merencanakan
pemecahan namun tidak memahami permasalahan dan melakukan pemeriksaan kembali. Hal demikian selaras
dengan penelitian yang diselesaikan oleh (Parulian et al., 2019)dimana kesalahan pada tahapan pemeriksaan
kembali disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa dalam menyampaikan solusi dan memeriksa kembali
langkah penyelesaian.

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa dengan kategori sangat rendah dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambear 4. Jawaban soal nomor 1 dari siswa kategori sangat rendah
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Merujuk pada jawaban (gambar 4), diketahui bahwa siswa mampu memenuhi satu indikator yakni
memahami permasalahan. Siswa tersebut tidak dapat melanjutkan ke tahapan penyelesaian soal. Hal demikian
ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yakni berkaitan dengan mengintegrasikan konsep teoritis
menjadi alternatif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Kodariyati & Astuti, 2016) (Kodariyati &
Astuti, 20106).

Untuk soal nomor 1, pertanyaan yang diberikan siswa adalah sebagai berikut:

Pak Joni ingin mengganti keselurnhan atap genteng rumabnya. Genteng
tersebut berbentuk seperti gambar di samping.

Tiap m? atap membutubkan 20 buah genteng. Bantulah Pak. Joni
menentukan  banyak genteng yang dibutubkan untuk menggantikan
genteng yang lama.

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa kategori sangat tinggi dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambear 5. Jawaban soal nomor 2 dari siswa kategori sangat tinggi

Merujuk pada hasil jawaban (gambar 5), diketahui bahwa siswa mampu memenuhi 4 indikator dalam
pemecahan masalah, dimana ia dapat menuliskan poin penting secara jelas dan tepat. Hal ini sejalan dengan
(Sumartini, 2016), ia menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan kegiatan yang mengedepankan
langkah-langkah, strategi maupun prosedur yang ditempuh oleh masing-masing siswa dalam rangka
menyelesaikan masalah dan menemukan jawaban.

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa kategori tinggi dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban soal nomor 2 dari siswa kategori tinggi
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Merujuk pada jawaban (gambar 6), diketahui bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator dalam
memahami permasalahan yang terdapat didalam soal, ia tidak menuliskan poin yang diketahui dan ditanyakan.
Hal demikian ini selaras dengan penelitian yang diselesaikan oleh (Hartini, 2011) dimana dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa faktor penyebab adanya kesalahan siswa yakni mereka kurnag terbiasa dalam
menuliskan poin yang diketahui dan ditanyakan.

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa kategori rendah dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 7. Jawaban soal nomor 2 dari siswa kategori rendah

Merujuk pada jawaban (gambar 7), diketahui siswa belum mampu memenuhi sebanyak 2 indikator
pemecahan masalah. Siswa tersebut hanya merencanakan masalah dan melakukan rencana pemecahan saja.
Hal ini selaras dengan penelitian relevan oleh (Rindyana, 2012) yang menyatakan bahwa faktor penyebab
adanya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita yaitu mereka belum mampu merancang makna dari
setiap kata yang dipikirkan menjadi kalimat matematis dan kurang memahami soal.

Jawaban soal nomor 1 untuk siswa kategori sangat rendah dapat dilihat pada gambar 6.

Gambear 8. Jawaban soal nomor 2 dari siswa kategori sangat rendah

Merujuk pada hasil jawaban (gambar 8), diketahui bahwa siswa hanya menuliskan rencana pemecahan
masalah saja, namun tidak memahami soal, melaksanakan pemecahan, dan memeriksa ulang jawaban.
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematis berkenaan dengan kesalahan yang dilakukan
ketika mengimplementasikan prinsip, konsep, serta operasi dalam menyelesaikan soal matematika (Wijaya &
Mastiyah, 2013).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan, kemudian dapat disimpulkan terdapat 18.75%

siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang berada pada kategori sangat tinggi, hal ini
dikarenakan siswa mampu memenuhi 4 indikator penilaian. Berikutnya, 31.25% siswa berada pada kategori
tinggi yang mampu memenuhi 3 indikator penilaian. Lalu 43.75% siswa mampu memenuhi 2 indikator
schingga berada pada kategori rendah. Serta 6.25% siswa lainnya berada pada kategori rendah karena hanya
mampu memenuhi 1 indikator ataupun tidak sama sekali.
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